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Halaman Motto

“The curious paradox is that when I accept myself just as I am, then I can change.”
— Carl Rogers, On Becoming a Person

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.”
— QS. At-Tin: 4

“Menerima diri bukan berarti berhenti bertumbuh, melainkan memberi diri ruang
untuk menjadi lebih baik.”
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Abstract

Anxiety is a common psychological problem among prisoners, especially those incarcerated
for narcotics offenses, who must cope with loss of freedom, social stigma, and uncertainty about
the future while also undergoing recovery from substance dependence. This study examined
the relationship between positive religious coping, self-esteem, and anxiety levels among
prisoners at the Class Il A Narcotics Correctional Institution in Yogyakarta. A quantitative
correlational (ex post facto) design was used, involving 151 male prisoners selected through
accidental sampling. Anxiety was measured with the Beck Anxiety Inventory (BAI), positive
religious coping with the positive dimension of the Brief RCOPE, and self-esteem with the
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). Data were analyzed using Spearman’s Rho correlation
for the minor hypotheses and multiple correlation analysis for the major hypothesis, since the
normality assumption was not met (Shapiro-Wilk, p < .001). Results showed that positive
religious coping was negatively and significantly correlated with anxiety (r = -.647, p <.001),
and self-esteem was also negatively and significantly correlated with anxiety (r = -.672, p <
.001). Together, the two variables were significantly correlated with anxiety (R = .702, R? =
492, F(2,148) = 71.8, p < .001), explaining 49.2% of the variance in anxiety scores. A very
high correlation between the two predictors (r = .913) indicated multicollinearity, so their
unique parametric contributions could not be reliably interpreted. These findings indicate that
positive religious coping and self-esteem function as complementary psychological resources
that may protect prisoners against anxiety, supporting correctional programs that combine
religious guidance with self-esteem-building interventions.

Keywords: anxiety; positive religious coping; prisoners; self-esteem
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Intisari

Kecemasan merupakan masalah psikologis yang umum dialami narapidana, khusushya
narapidana kasus narkotika, yang harus menghadapi kehilangan kebebasan, stigma sosial, dan
ketidakpastian masa depan sekaligus menjalani proses pemulihan dari ketergantungan zat.
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara koping religius positif, self-esteem, dan
tingkat kecemasan pada narapidana di Lapas Narkotika Kelas 11 A Yogyakarta. Penelitian
menggunakan desain kuantitatif korelasional (ex post facto) dengan melibatkan 151 narapidana
laki-laki yang dipilih melalui teknik accidental sampling. Kecemasan diukur menggunakan
Beck Anxiety Inventory (BAI), koping religius positif diukur dengan dimensi positif skala Brief
RCOPE, dan self-esteem diukur dengan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). Data dianalisis
menggunakan korelasi Spearman’s Rho untuk menguji hipotesis minor dan korelasi ganda
untuk menguji hipotesis mayor, karena asumsi normalitas tidak terpenuhi (Shapiro-Wilk, p <
0,001). Hasil menunjukkan bahwa koping religius positif berhubungan negatif dan signifikan
dengan kecemasan (r = -0,647, p < 0,001), dan self-esteem juga berhubungan negatif dan
signifikan dengan kecemasan (r = -0,672, p < 0,001). Secara bersama-sama, kedua variabel
berhubungan signifikan dengan kecemasan (R = 0,702, R2= 0,492, F(2,148) = 71,8, p < 0,001),
yang menjelaskan 49,2% varians skor kecemasan. Korelasi yang sangat tinggi antara kedua
prediktor (r = 0,913) mengindikasikan adanya multikolinearitas, sehingga kontribusi unik
masing-masing variabel secara parsial tidak dapat diinterpretasikan secara reliabel. Temuan ini
menunjukkan bahwa koping religius positif dan self-esteem berfungsi sebagai sumber daya
psikologis yang saling melengkapi dalam melindungi narapidana dari kecemasan, sehingga
mendukung perlunya program pembinaan lapas yang mengintegrasikan bimbingan keagamaan
dengan penguatan self-esteem.

Kata kunci: kecemasan; koping religius positif; narapidana; self-esteem
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BAB |I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kecemasan merupakan kondisi psikologis yang sering dialami oleh
narapidana selama menjalani masa pembinaan di lembaga pemasyarakatan.
Kondisi ini mencerminkan perasaan dan keadaan emosional seseorang ketika
menghadapi situasi atau peristiwa tertentu dalam kehidupannya, yang ditandai
oleh perasaan tegang, pikiran khawatir, dan perubahan fisiologis (American
Psychological Association, 2020). Dalam konteks lembaga pemasyarakatan,
kecemasan menjadi permasalahan yang sangat penting untuk diperhatikan karena
dapat menghambat proses pembinaan dan rehabilitasi narapidana (Waluyan &
Suharso, 2024). Tingkat kecemasan yang tinggi dapat mempengaruhi
kemampuan narapidana dalam mengikuti program-program pembinaan,
mengganggu hubungan sosial dengan sesama penghuni dan petugas, serta
berdampak pada kesehatan fisik dan mental jangka panjang mereka (Putri et al.,
2014).

Kehidupan di dalam lembaga pemasyarakatan menimbulkan berbagai
sumber stres yang spesifik bagi narapidana. Mereka harus beradaptasi dengan
kehilangan kebebasan, terpisah dari keluarga dan orang-orang terdekat,
menghadapi stigma sosial, serta hidup dalam lingkungan yang terbatas dengan
berbagai ketentuan dan aturan ketat (Jeyanthi, 2024). Penelitian menunjukkan
bahwa narapidana mengalami perasaan bersalah, takut akan masa depan setelah
bebas, kekhawatiran terhadap keluarga yang ditinggalkan, serta kecemasan akan
penolakan masyarakat (Hartini et al., 2023). Kondisi-kondisi ini menyebabkan
narapidana rentan mengalami gangguan kecemasan yang dapat bertahan bahkan

setelah mereka menyelesaikan masa hukuman.



Secara lebih spesifik, sumber kecemasan pada narapidana dapat dipilah
berdasarkan orientasi waktunya. Dari sisi masa lalu, narapidana kerap dihantui
rasa bersalah atas perbuatan yang menyebabkan mereka dipenjara, rasa malu
terhadap keluarga, serta penyesalan mendalam yang sulit diredakan (Hartini et
al., 2023). Dari sisi masa kini, tekanan muncul dari kondisi hunian yang padat,
hilangnya privasi, ancaman kekerasan sesama napi, serta ketidakpastian rutinitas
harian yang tidak dapat mereka kendalikan (Rabbani & Hidayati, 2024). Adapun
dari sisi masa depan, kecemasan bersumber dari ketakutan akan penolakan
masyarakat setelah bebas, kesulitan memperoleh pekerjaan akibat stigma mantan
narapidana, serta kekhawatiran tentang kemampuan membangun kembali
hubungan dengan keluarga (Hartini et al., 2023). Ketiga dimensi temporal ini
saling bertumpuk dan memperkuat satu sama lain, sehingga kecemasan yang
dialami narapidana bersifat kompleks dan berlapis.

Pentingnya mengelola kecemasan di lembaga pemasyarakatan tidak hanya
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis individual narapidana, tetapi juga
dengan keberhasilan sistem pemasyarakatan secara keseluruhan. Lembaga
pemasyarakatan memiliki fungsi tidak hanya sebagai tempat menjalani hukuman,
tetapi juga sebagai tempat pembinaan dan persiapan narapidana untuk kembali ke
masyarakat (Louis et al., 2023). Narapidana yang mampu mengelola
kecemasannya dengan baik akan lebih siap untuk mengikuti berbagai program
pembinaan, membangun keterampilan hidup baru, dan pada akhirnya berhasil
melakukan reintegrasi sosial setelah bebas. Sebaliknya, kecemasan yang tidak
terkelola dapat memicu perilaku negatif seperti agresi, pelanggaran peraturan,
bahkan keinginan menyakiti diri sendiri yang akan menghambat proses

pembinaan (Pratiwi et al., 2025). Lebih dari sekedar kepentingan sistem,



perhatian terhadap kecemasan narapidana perlu dilandasi oleh perspektif
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang menempatkan
narapidana sebagai manusia yang memiliki hak atas kesehatan mental.
Narapidana, terlepas dari tindakan yang telah mereka lakukan, tetaplah individu
yang mengalami penderitaan psikologis dan berhak mendapatkan perhatian serta
dukungan untuk memulihkan kesejahteraan diri mereka . Perspektif ini sejalan
dengan tujuan pemasyarakatan yang sesungguhnya, yaitu bukan sekadar
penghukuman, melainkan pembinaan dan pemulihan martabat manusia (Sayyed,
2025). Dengan demikian, mengkaji dan menangani kecemasan narapidana
merupakan kewajiban etis sekaligus kebutuhan praktis dalam sistem
pemasyarakatan yang berkeadilan.

Permasalahan penyalahgunaan narkotika yang masih menjadi tantangan
serius di Indonesia turut menambah kompleksitas kondisi psikologis narapidana.
Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN) Republik Indonesia, jumlah
penanganan kasus narkotika dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2020-2024)
menunjukkan pola yang fluktuatif, dengan angka tertinggi mencapai 924 kasus
pada tahun 2023 (BNN RI, 2024). Narapidana kasus narkotika sering menghadapi
tekanan psikologis yang lebih kompleks selama menjalani masa pidana di
lembaga pemasyarakatan (Baranyi et al., 2021). Kehidupan di dalam penjara yang
ditandai dengan keterbatasan kebebasan, aturan yang Kketat, serta keterpisahan
dari keluarga dapat menjadi sumber stres yang signifikan bagi narapidana (Fazel,
Yoon, & Hayes, 2022). Selain itu, narapidana dengan riwayat penyalahgunaan
zat juga harus menghadapi tantangan tambahan berupa proses pemulihan dari
kecanduan yang membutuhkan penyesuaian psikologis yang tidak mudah

(Moore, Stuewig, & Tangney, 2020). Kombinasi antara tekanan lingkungan



pemasyarakatan dan proses rehabilitasi tersebut dapat meningkatkan kerentanan
narapidana terhadap munculnya kecemasan dan masalah kesehatan mental
lainnya (Baranyi et al., 2021).

Tingginya tingkat kecemasan pada narapidana dapat menjadi permasalahan
yang penting karena tidak hanya berkaitan dengan kondisi psikologis individu,
tetapi juga dapat menghambat proses penyesuaian diri selama menjalani masa
pidana. Kecemasan yang tinggi dapat membuat individu lebih sulit menghadapi
tekanan lingkungan pemasyarakatan, mengganggu konsentrasi dan kemampuan
menjalankan aktivitas sehari-hari, serta menurunkan kemampuan individu dalam
mengelola tuntutan yang dihadapi. Pada narapidana kasus narkotika, kondisi
tersebut menjadi semakin kompleks karena individu tidak hanya harus
beradaptasi dengan kehidupan di dalam lembaga pemasyarakatan, tetapi juga
menjalani proses pemulihan dari penyalahgunaan zat dan mempersiapkan diri
untuk kembali ke lingkungan sosial setelah bebas.

Meskipun kecemasan pada narapidana telah menjadi perhatian dalam
penelitian sebelumnya, kajian yang secara khusus mengaitkan tingkat kecemasan
narapidana kasus narkotika dengan sumber daya psikologis dan spiritual yang
dapat digunakan untuk menghadapinya masih perlu diperkuat. Narapidana kasus
narkotika memiliki karakteristik dan tuntutan yang berbeda karena selain
menghadapi konsekuensi pemenjaraan, mereka juga dapat menghadapi proses
pemulihan dari penyalahgunaan zat. Oleh karena itu, penting untuk memahami
faktor psikologis dan spiritual yang berhubungan dengan tingkat kecemasan pada
kelompok tersebut. Dalam penelitian ini, koping religius positif dan self-esteem
dipertimbangkan sebagai dua sumber daya psikologis yang berpotensi berkaitan

dengan tingkat kecemasan narapidana.



Dalam menghadapi berbagai sumber stres dan kecemasan selama menjalani
masa pidana, narapidana memerlukan strategi koping yang efektif untuk
membantu mereka menyesuaikan diri dengan tekanan psikologis yang dialami
(Baranyi et al., 2021). Strategi koping merupakan upaya kognitif dan perilaku
yang dilakukan individu untuk mengelola tuntutan internal maupun eksternal
yang dinilai melebihi sumber daya yang dimilikinya (Folkman & Moskowitz,
2021). Di antara berbagai strategi koping yang digunakan individu dalam
menghadapi tekanan hidup, koping religius menjadi salah satu pendekatan yang
sering dimanfaatkan karena mampu memberikan makna, harapan, serta dukungan
spiritual dalam menghadapi kesulitan (Park, 2021). Dalam konteks kehidupan
narapidana, praktik keagamaan seperti berdoa, mengikuti kegiatan keagamaan,
dan meningkatkan kedekatan dengan Tuhan sering digunakan sebagai cara untuk
mengurangi kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis (Clear &
Sumter, 2022). Hal ini juga relevan dengan konteks Indonesia yang dikenal
sebagai masyarakat dengan tingkat religiusitas yang tinggi sehingga pendekatan
religius sering menjadi sumber kekuatan dalam menghadapi berbagai tekanan
kehidupan (Pew Research Center, 2021).

Koping religius merujuk pada pemanfaatan keyakinan, praktik keagamaan,
serta dukungan dari komunitas religius sebagai sumber kekuatan dalam
menghadapi stres dan tekanan hidup (Park, 2021). Strategi ini sering digunakan
oleh individu untuk menemukan makna, memperoleh dukungan spiritual, serta
meningkatkan ketahanan psikologis ketika menghadapi situasi yang sulit (Ano &
Vasconcelles, 2022). Dalam konteks kehidupan narapidana, koping religius juga
menjadi salah satu strategi yang banyak dimanfaatkan untuk menghadapi tekanan

psikologis selama menjalani masa pidana (Clear & Sumter, 2022). Beberapa



faktor membuat narapidana cenderung memilih koping religius positif sebagai
strategi menghadapi kecemasan, salah satunya adalah kondisi pemenjaraan yang
sering memicu proses refleksi diri dan pencarian makna hidup yang lebih
mendalam (Baranyi et al., 2021). Kehilangan kebebasan dan keterpisahan dari
kehidupan sosial sebelumnya dapat mendorong narapidana untuk
mempertanyakan tujuan hidup mereka serta mencari pegangan spiritual sebagai
sumber kekuatan (Fazel et al., 2022). Dalam situasi tersebut, agama dapat
memberikan kerangka makna yang membantu individu memahami pengalaman
sulit sebagai bagian dari proses pembelajaran atau ujian hidup yang memiliki nilai
dan hikmabh tertentu (Park, 2021).

Kedua, praktik keagamaan memberikan rutinitas dan struktur yang teratur
dalam kehidupan narapidana yang sering kali dipenuhi ketidakpastian (Clear &
Sumter, 2022). Aktivitas seperti shalat lima waktu, membaca kitab suci, dan
mengikuti kajian keagamaan dapat menciptakan ritme harian yang memberikan
rasa kendali serta keteraturan dalam kehidupan sehari-hari (Park, 2021). Rutinitas
tersebut juga membantu narapidana mengalinkan fokus dari pikiran-pikiran
cemas mengenai masa lalu maupun masa depan menuju aktivitas yang lebih
bermakna pada saat ini (Ano & Vasconcelles, 2022).

Ketiga, komunitas keagamaan di dalam lembaga pemasyarakatan juga
menyediakan dukungan sosial yang sangat dibutuhkan oleh narapidana selama
menjalani masa pidana (Clear & Sumter, 2022). Melalui kegiatan keagamaan
bersama, narapidana dapat membangun relasi dengan individu lain yang memiliki
keyakinan serupa sehingga dapat mengurangi perasaan kesepian dan isolasi sosial

(Baranyi et al., 2021). Dukungan dari sesama narapidana maupun dari pembina



rohani juga dapat menjadi sumber kekuatan emosional yang membantu individu
menghadapi tekanan psikologis dan kecemasan (Park, 2021).

Keempat, keyakinan religius menawarkan harapan akan pengampunan dan
kesempatan untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik (Park, 2021). Bagi
narapidana yang sering dihadapkan pada perasaan bersalah dan malu atas
perbuatan masa lalu, ajaran agama mengenai rahmat dan ampunan Tuhan dapat
membantu mengurangi beban psikologis yang dirasakan (Ano & Vasconcelles,
2022). Keyakinan bahwa setiap individu memiliki kesempatan untuk bertobat dan
memperbaiki diri dapat memberikan harapan baru serta membantu menurunkan
kecemasan terkait penolakan sosial (Park, 2021).

Kelima, praktik spiritual seperti doa dapat berfungsi sebagai mekanisme
regulasi emosi yang mudah diakses oleh individu ketika menghadapi tekanan
psikologis (Park, 2021). Ketika mengalami kecemasan, narapidana dapat
menggunakan doa sebagai sarana untuk menenangkan diri, menyerahkan
kekhawatiran kepada Tuhan, serta memperoleh ketenangan batin (Ano &
Vasconcelles, 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa praktik spiritual dan
religius dapat membantu menurunkan respons stres serta meningkatkan
kesejahteraan psikologis individu (Garssen et al., 2021).

Koping religius yang positif yang mencakup mencari dukungan spiritual,
reframing religius positif, kolaborasi dengan Tuhan, dan peningkatan keimanan
terbukti berperan penting dalam menurunkan gejala tekanan psikologis serta
meningkatkan kesejahteraan mental individu (Humaidah et al., 2024; Pargament
et al., 2000). Sejumlah penelitian empiris secara konsisten menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara koping religius positif dengan tingkat

kecemasan: semakin rendah koping religius positif yang dimiliki individu,



semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialaminya, dan sebaliknya (Ano &
Vasconcelles, 2005; Koenig et al., 2015; Pargament et al., 2011).

Selain koping religius, faktor lain yang turut berperan dalam mengelola
kecemasan adalah self-esteem (Orth & Robins, 2022). Self-esteem merupakan
evaluasi yang dibuat individu terhadap dirinya sendiri yang dapat bersifat positif
maupun negatif, serta memengaruhi cara individu memandang kemampuan dan
nilai dirinya (Sowislo & Orth, 2020). Dalam konteks lembaga pemasyarakatan,
self-esteem narapidana sering kali menurun akibat stigma sosial, rasa bersalah,
serta pandangan negatif terhadap masa lalu yang pernah dilakukan (Moore et al.,
2020). Narapidana dengan self-esteem yang rendah cenderung memiliki
pandangan negatif terhadap dirinya sendiri, merasa tidak berharga, dan
mengalami kesulitan dalam melihat masa depan secara optimis, kondisi yang
dapat meningkatkan kerentanan terhadap kecemasan (Sowislo & Orth, 2020).
Sebaliknya, narapidana dengan self-esteem yang lebih tinggi cenderung lebih
mampu menerima kekurangan diri, memiliki keyakinan terhadap kemampuan
untuk berubah, serta menunjukkan ketahanan psikologis yang lebih baik dalam
menghadapi tekanan hidup (Orth & Robins, 2022).

Lapas Narkotika Kelas Il A Yogyakarta merupakan salah satu lembaga
pemasyarakatan khusus yang menangani narapidana kasus narkotika di Indonesia
(Kementerian Hukum dan HAM, 2023). Berdasarkan hasil wawancara
pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan tiga narapidana (M, 40 tahun; F, 31
tahun; B, 29 tahun) pada tanggal 8 Oktober 2024, diperoleh informasi bahwa
kegiatan keagamaan bersama membantu mereka mengelola kecemasan dan
menemukan makna hidup. Namun, intensitas ketenangan psikologis yang

dirasakan berbeda pada setiap individu, di mana dua informan melaporkan



penurunan kecemasan yang cukup signifikan setelah mengikuti kegiatan
keagamaan, sementara satu informan masih mengalami kecemasan sesekali
terutama terkait masa depan dan kondisi keluarga.

Variasi respons terhadap kegiatan keagamaan tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas koping religius dalam menurunkan kecemasan kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis lain (Park, 2021). Salah satu faktor
yang diduga berperan adalah self-esteem, karena individu dengan self-esteem
yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
memanfaatkan berbagai sumber daya psikologis dan spiritual untuk menghadapi
stres (Orth & Robins, 2022). Sebaliknya, individu dengan self-esteem yang
rendah mungkin masih terhambat oleh pandangan negatif terhadap dirinya sendiri
meskipun aktif dalam kegiatan keagamaan, sehingga kecemasan yang dialami
belum sepenuhnya berkurang (Sowislo & Orth, 2020).

Dalam perspektif Islam, individu diharapkan mampu menghadapi berbagai
ujian kehidupan dengan sikap sabar, tawakal, serta keyakinan bahwa setiap
cobaan memiliki hikmah di baliknya (Abu-Raiya & Pargament, 2020). Allah
SWT berfirman dalam QS. Al-Bagarah ayat 286 yang artinya: “Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” Ayat ini
menunjukkan bahwa keimanan dan spiritualitas dapat menjadi sumber kekuatan
psikologis yang membantu individu menghadapi tekanan hidup (Abu-Raiya &
Pargament, 2020). Oleh karena itu, kegiatan keagamaan di lembaga
pemasyarakatan dapat menjadi salah satu sarana yang efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis narapidana serta membantu mereka

mengelola stres dan kecemasan (Clear & Sumter, 2022).



Namun demikian, tidak semua narapidana mampu mencapai kondisi
psikologis yang ideal selama menjalani masa pidana (Baranyi et al., 2021).
Sebagian narapidana masih menunjukkan gejala kecemasan yang tinggi serta
memiliki self-esteem yang rendah akibat pengalaman hidup, stigma sosial, serta
tekanan selama berada di dalam lembaga pemasyarakatan (Moore et al., 2020).
Kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi aktual tersebut perlu dipahami
secara lebih mendalam agar program pembinaan di lembaga pemasyarakatan
dapat dirancang secara lebih efektif dan tepat sasaran (Fazel et al., 2022).

Penelitian yang mengkaji hubungan antara koping religius positif dan self-
esteem dengan tingkat kecemasan pada narapidana di lembaga pemasyarakatan
menjadi penting untuk dilakukan (Park, 2021). Pertama, penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme psikologis
yang berperan dalam membantu narapidana mengurangi kecemasan selama
menjalani masa pidana (Orth & Robins, 2022). Kedua, hasil penelitian dapat
menjadi dasar dalam pengembangan program intervensi psikologis yang lebih
terstruktur dan efektif, yang tidak hanya berfokus pada peningkatan religiusitas
tetapi juga pada penguatan self-esteem narapidana (Clear & Sumter, 2022).
Ketiga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi upaya
peningkatan kualitas sistem pembinaan di lembaga pemasyarakatan sehingga
mampu mempersiapkan narapidana untuk kembali berfungsi secara adaptif dalam
masyarakat setelah menjalani masa hukuman (Fazel et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara koping
religius positif dan self-esteem dengan tingkat kecemasan pada seluruh
narapidana di Lapas Narkotika Kelas Il A Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi
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psikologis narapidana serta faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan mereka
dalam mengelola kecemasan selama menjalani proses pembinaan di lembaga
pemasyarakatan. Berdasarkan tujuan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan antara koping religius positif dengan
tingkat kecemasan pada narapidana di Lapas Narkotika Kelas Il
A Yogyakarta?
2. Apakah terdapat hubungan antara self-esteem dengan tingkat
kecemasan pada narapidana di Lapas Narkotika Kelas Il A
Yogyakarta?
3. Apakah koping religius positif dan self-esteem secara bersama-
sama berhubungan dengan tingkat kecemasan pada narapidana

di Lapas Narkotika Kelas Il A Yogyakarta?

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis hubungan antara koping religius positif dengan tingkat
kecemasan pada narapidana di Lapas Narkotika Kelas Il A Yogyakarta.

2. Untuk menganalisis hubungan antara self-esteem dengan tingkat kecemasan
pada narapidana di Lapas Narkotika Kelas Il A Yogyakarta.

3. Untuk menganalisis hubungan antara koping religius positif dan self-esteem
secara bersama-sama dengan tingkat kecemasan pada narapidana di Lapas

Narkotika Kelas Il A Yogyakarta.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara

teoritis maupun praktis, antara lain:
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1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran serta pengembangan keilmuan yang terkait
dengan ilmu Psikologi Agama dan Psikologi Klinis. Secara khusus,
penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya pemahaman mengenai
hubungan antara koping religius positif, self-esteem, dan kecemasan
pada individu yang menjalani rehabilitasi di lingkungan lembaga
pemasyarakatan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas penerapan teori
koping religius positif dalam konteks budaya dan spiritualitas di
Indonesia, serta memberikan dasar konseptual bagi pengembangan
model intervensi psikologis yang berorientasi religius untuk
meningkatkan kesejahteraan mental narapidana.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi
narapidana mengenai pentingnya penerapan strategi koping
religius positif dan penguatan self-esteem sebagai upaya
mengurangi kecemasan selama menjalani masa hukuman.
Dengan demikian, narapidana dapat lebih adaptif dalam
menghadapi tekanan psikologis dan membangun ketenangan
batin melalui kegiatan religius.
b. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Il A Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan

pertimbangan bagi pihak lembaga dalam mengembangkan
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program pembinaan keagamaan agar lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan psikologis narapidana. Program ini
diharapkan tidak hanya berfokus pada pembinaan spiritual,
tetapi juga mengintegrasikan aspek psikologis seperti
peningkatan self-esteem dan pengelolaan kecemasan.

Bagi Masyarakat dan Pembaca Umum

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih
mendalam kepada masyarakat tentang pentingnya dukungan
religius dan psikologis bagi narapidana sebagai bagian dari
proses reintegrasi sosial. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
memperkuat pandangan bahwa pendekatan berbasis nilai-nilai
keagamaan memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan
kesehatan mental individu di lingkungan terbatas seperti lapas.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi peneliti
berikutnya untuk mengembangkan kajian atau intervensi
lanjutan, seperti program psikoedukasi atau pelatihan koping
religius positif bagi narapidana. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam penyusunan instrumen pengukuran
yang lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik

narapidana.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

No Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
1. Ananda Peran Religious 2024 Teori Religious Systematic - 10 jurnal Religious
Humaidah, Coping Terhadap Coping (Pargament) | Literature internasiona | coping
dkk. Kesehatan Mental: Review | & nasional | berperan positif
Systematic Literature (2014-2024) | terhadap
Review. kesehatan
mental dan
menurunkan
depresi &
kecemasan
2. Fuad Hilmi & | Pendidikan Islam 2023 Teori pendidikan Kualitatif Observasi & Santri Pendidikan
Busro sebagai Pendekatan islam (nilai moral deskriptif wawancara rehabilitasi | islam
dalam Rehabilitasi spiritual) narkoba di meningkatkan
Narkoba Pondok perubahan
Inabah XX, | moral &
Tasikmalay | perilaku pasien
a
3. Nindy Amita, | Self-Compassion dan | 2023 Teori Self-Esteem Kuantitatif Skala Self-Esteem | 145 Ada hubungan
dkk. Self-Esteem pada (Rosenberg) & Self- | korelasional & Self- narapidana | negatif antara
Narapidana Compassion (Neff) Compassion laki-laki di | self-
Rutan X compassion dan
self-esteem
4, Putri Three Pengaruh Harga Diri | 2024 Teori Self-Esteem Kuantitatif Skala Self-Esteem | 65 Terdapat
W.L. & Terhadap Kecemasan (Coopersmith, korelasional & Skala narapidana | hubungan
Rachel M.L. Di Rutan Perempuan Rosenberg) Kecemasan perempuan | signifikan
Kelas Il A Medan di Rutan antara harga
Medan diri dan
kecemasan
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5. Hikmatul Hubungan Self- 2025 Teori Self-Esteem Kuantitatif Rosenberg Self- 75 Self-esteem
Hadini, dkk. Esteem dengan (Rosenberg) korelasional Esteem Scale narapidana | rendah
Kenakalan Remaja (cross- (RSES) & SRD remaja di berhubungan
sectional) LPKA signifikan
Pekanbaru dengan
kenakalan
remaja
6. Hadi, Anxiety Levels of 2018 Teori Kecemasan Deskriptif TMAS (Taylor 30 Mayoritas
Rosyanti & Female Prisoners in (Taylor, 1953) Manifest Anxiety [ narapidana | mengalami
Afrianty KendariPrison using Scale) wanita di kecemasan
the Taylor Manifest Lapas sedang dan
Anxiety Kendari berat (mean
Scale(TMAS) 22,93-29,20)
Questionnaire
7. Muhimmatul | Pendekatan 2017 CBT (Beck) & Kajian - Literatur CBT berbasis
Farihah & Cognitive Behavior psikoterapi Islam Pustaka berbasis Islam efektif
Rachman Therapy Berbasis narapidana | menurunkan
Islam Untuk kecemasan
Mengatasi sosial
Kecemasan Sosial
Narapidana
8. Khoerul Konsep Diri dengan | 2020 Self-Concept Korelasional Skala konsep diri | Narapidana | Konsep diri
Anwar Kecemasan pada Theory (Rogers) & kecemasan di Lapas negatif
Narapidana meningkatkan
Pengguna kecemasan
Narkotika dalam
Menghadapi Masa
Depan
9. Jek Amidos Dukungan Keluarga | 2021 Family Support Kuantitatif DASS-42 Narapidana | Dukungan
Pardede, Dengan Tingkat Theory (Friedman) Lapas keluarga
Sinaga & Stres Narapidana Di menurunkan
Novita Lembaga stres secara
Pemasyarakatan signifikan
10 | Yonathan Hubungan Antara 2023 Spirituality & Systematic Berbagai Lansia Spiritualitas
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Kristian Yuan
Putra,
Agustiningsih,
Inggit Sri
Kusdiyanti

Spiritual Dengan
Tingkat Kecemasan :
Literature Review

Anxiety Theory

Literature
Review

instrumen
spiritual &
kecemasan

berhubungan
negatif dengan
kecemasan
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Berdasarkan hasil dari 10 penelitian terdahulu, belum ditemukan
penelitian yang mengkaji hubungan koping religius positif dan self-esteem
dengan tingkat kecemasan pada narapidana di Lapas Narkotika Kelas 11 A
Yogyakarta. Beberapa penelitian sebelumnya memang menunjukkan
adanya kaitan antara variabel-variabel tertentu, misalnya hubungan antara
self-esteem dan kecemasan pada narapidana perempuan (Three & Rachel,
2024) serta hubungan konsep diri dengan kecemasan pada narapidana
pengguna narkoba (Anwar, 2020). Penelitian lain hanya mengkaji self-
esteem dengan variabel non-kecemasan seperti kenakalan remaja (Hadini et
al., 2025) atau self-compassion pada narapidana (Amita et al., 2023). Selain
itu, studi terkait koping religius hanya menghubungkannya dengan
kesehatan mental secara umum (Humaidah et al., 2024) tetapi tidak secara
spesifik dikaitkan dengan kecemasan. Dengan demikian penelitian ini
memiliki keaslian topik karena mengkombinasikan dua variabel independen
yaitu koping religius positif dan self-esteem untuk menguji hubungan
dengan tingkat kecemasan dalam konteks pemasyarakatan yang belum
pernah diteliti sebelumnya.

Dalam penelitian terdahulu, teori yang digunakan cenderung berdiri
sendiri sesuai variabel penelitian. Misalnya, penelitian mengenai
kecemasan menggunakan teori kecemasan klasik atau klinis seperti Taylor
Anxiety Theory (Hadi et al., 2018), sementara penelitian self-esteem
menggunakan teori Rosenberg atau Coopersmith (Three & Rachel, 2024).

Studi yang membahas aspek religiusitas dan koping spiritual juga
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menggunakan teori tunggal, seperti Religious Coping Theory (Pargament)
dalam penelitian literatur (Humaidah et al., 2024) atau teori spiritualitas
dalam kajian kecemasan pada lansia (Putra et al., 2023). Tidak ada
penelitian sebelumnya yang menyatukan kerangka teori Religious Coping
(Pargament), Self-Esteem (Rosenberg), dan Cognitive Anxiety Theory
(Beck) dalam satu model hubungan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
keaslian teori karena membangun sintesis konseptual yang belum
digunakan dalam penelitian sebelumnya, terutama pada konteks narapidana.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan instrumen
seperti TMAS (Hadi et al., 2018), DASS-42 (Pardede et al., 2021), atau
skala self-esteem Rosenberg (Three & Rachel, 2024; Hadini et al., 2025).
Namun belum ditemukan penelitian yang menggunakan kombinasi
instrumen Brief RCOPE (untuk koping religius), Rosenberg Self-Esteem
Scale, dan instrumen kecemasan psikologis (misalnya DASS-Anxiety atau
BAI) dalam satu model pengukuran. Selain itu, sebagian besar instrumen
yang digunakan dalam penelitian sebelumnya tidak diadaptasi secara
khusus untuk konteks pembinaan pesantren di dalam lembaga
pemasyarakatan. Dalam penelitian ini, instrumen akan melalui proses
adaptasi konteks, bahasa, dan validasi sehingga lebih sesuai dengan
karakteristik subjek penelitian. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
keaslian alat ukur, bukan karena menciptakan instrumen baru, tetapi melalui

proses adaptasi sesuai konteks lapas.

18



Dari segi subjek, penelitian ini spesifik dilakukan pada narapidana
di Lapas Narkotika Kelas Il A Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki keaslian subjek karena fokus pada kelompok populasi yang belum
pernah diteliti dengan kombinasi variabel yang sama pada penelitian
sebelumnya (Hadini et al., 2025; Three & Rachel, 2024; Anwar, 2020).
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dinyatakan memiliki keaslian pada
aspek topik, teori, alat ukur, dan subjek penelitian. Dengan demikian
penelitian ini memenuhi kriteria sebagai penelitian orisinil dan relevan serta
berpotensi memberikan kontribusi empiris dan teoritis dalam bidang

psikologi klinis, psikologi pemasyarakatan, dan psikologi agama.

19



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara koping religius
positif dan self-esteem dengan tingkat kecemasan pada narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il A Yogyakarta, baik secara simultan maupun
secara terpisah. Berdasarkan hasil analisis data terhadap 151 narapidana, dapat
ditarik tiga kesimpulan utama yang menjawab rumusan masalah penelitian.

Pertama, terkait rumusan masalah mengenai hubungan koping religius
positif dengan kecemasan, hasil uji korelasi Spearman’s Rho menunjukkan bahwa
koping religius positif memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan
kecemasan pada narapidana (r = -0,647, p < 0,001). Semakin tinggi koping religius
positif yang dimiliki narapidana, semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami,
dan sebaliknya. Kekuatan hubungan ini tergolong kuat.

Kedua, terkait rumusan masalah mengenai hubungan self-esteem dengan
kecemasan, hasil uji korelasi Spearman’s Rho menunjukkan bahwa self-esteem
memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan kecemasan pada narapidana (r
=-0,672, p <0,001). Semakin tinggi self-esteem yang dimiliki narapidana, semakin
rendah tingkat kecemasan yang dialami, dan sebaliknya. Kekuatan hubungan ini
juga tergolong kuat, bahkan sedikit lebih besar dibandingkan hubungan koping
religius positif dengan kecemasan.

Ketiga, terkait rumusan masalah mengenai hubungan koping religius positif dan
self-esteem secara bersama-sama dengan kecemasan, hasil analisis korelasi ganda melalui

regresi linear berganda menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan
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memiliki hubungan yang signifikan dengan kecemasan (R = 0,702, R? = 0,492, F(2, 148)
=71,8, p <0,001). Kedua variabel bebas secara bersama-sama menjelaskan 49,2% variasi
skor tingkat kecemasan pada partisipan penelitian ini. Karena terdapat hubungan yang
sangat tinggi antara koping religius positif dan self-esteem, hasil penelitian ini lebih tepat
dipahami sebagai hubungan kedua variabel secara bersama-sama dengan kecemasan

dibandingkan sebagai pengaruh masing-masing variabel secara terpisah.

B. Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koping religius positif dan self-esteem
memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan tingkat kecemasan. Oleh karena itu,
narapidana disarankan untuk memperkuat koping religius positif melalui praktik ibadah,
mengikuti kegiatan pembinaan keagamaan, serta memaknai pengalaman menjalani masa
pidana secara lebih konstruktif. Selain itu, narapidana juga diharapkan dapat meningkatkan
self-esteem dengan mengembangkan penerimaan terhadap diri sendiri, mengenali potensi
dan kelebihan yang dimiliki, serta berpartisipasi aktif dalam berbagai program pembinaan
di lapas. Upaya tersebut diharapkan dapat mendukung pengelolaan kecemasan selama
menjalani masa pidana.

Pihak Lembaga Pemasyarakatan disarankan untuk mempertahankan dan
mengembangkan program pembinaan keagamaan karena menunjukkan relevansi dengan
tingkat kecemasan narapidana. Selain itu, program pembinaan dapat diperkaya dengan
layanan konseling psikologis, pelatihan keterampilan, pengembangan kepribadian, serta
kegiatan yang mampu meningkatkan self-esteem narapidana sehingga pembinaan tidak
hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada penguatan aspek psikologis.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan jumlah responden yang lebih

banyak agar hubungan antara koping religius positif, self-esteem, dan kecemasan dapat
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terlihat lebih jelas. Selain itu, penelitian dapat menggunakan metode analisis yang lebih
beragam untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. Penelitian longitudinal atau penelitian
dengan intervensi juga disarankan untuk menguji arah hubungan dan kemungkinan
hubungan kausal antara koping religius positif, self-esteem, dan tingkat kecemasan pada

narapidana.
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